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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah penulis lakukan, maka sampailah kepada 

penarikan kesimpulan, bahwa: 

1. Penilaian kurikulum Pondok Pesantren Salaf Al Mustofa Kediri dapat dinilai 

dalam hitungan varian dengan nilai 21,75377468, dan rata-rata 57,95238095 

2. Penilaian kurikulum Pondok Pesantren Modern Hidayatullah Surabaya dapat 

dinilai dalam hitungan varian dengan nilai 27,96283391 dan rata-rata 

59,47619048  

3. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kurikulum Pondok Pesantren 

Salaf al-Mustofa Kediri dan Pondok Pesantren Modern Hidayatullah 

Surabaya, Hal itu dapat dilihat dari hasil analisis uji t ( t-Test: Two-Sample 

Assuming Unequal Variances) dan ditemukan hasil bahwa to = -1,400 

sementara tt = 1,989 (5%) dan 2,372 (1%). Dalam hal ini Ho diterima sebab t 

hitung (to) lebih kecil dari t tabel (tt) baik pada taraf signifikansi 5% maupun 

pada taraf signifikansi 1%. Dengan demikian dalam penelitian ini dapat 

diputuskan bahwa Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kurikulum 

pondok pesantren salaf Al Mustofa Kediri dan pondok pesantren modern 

Hidayatullah Surabaya. 
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B. Saran 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis memberikan saran 

kepada beberapa pihak terkait dengan penelitian ini, anatara lain: 

1. Pimpinan pondok pesantren salaf al-Musthofa KH. Mahrus dan Ketua Badan 

Pengurus Pondok Pesantren Hidayatullah Surabaya adalah Drs. H Aep 

saifudin diharapkan untuk lebih memaksimalkan perannya dengan 

mengadakan evaluasi secara rutin agar terus terjadi peningkatan dari waktu ke 

waktu. 

2. Bagi santri, hendaknya terus berusaha untuk meningkatkan pengetahuannya 

secara lebih aktif baik dari dalam pesantren maupun di luar pesantren, 

terutama tentang pelajaran agama sehingga benar-benar mampu memiliki 

kepribadian yang berakhlaqul karimah dan berpengetahuan.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, untuk lebih memantapkan hasil penelitian ini. Perlu 

dilakukan penelitian yang sejenis dengan permasalahan yang penulis bahas 

akan tetapi mencari fokus penelitian selain pesantren. 

 

 


